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ABSTRAK

Fenomena ketidakailan terhadap perempuan bisa terjadi dimanapun: disektor publik
maupun domestic, di ruang sosial maupun privat. Memang fenomena adanya perempuan menjadi
penyeimbang adanya laki-laki dan itu realitas benar-benar adanya. Namun faktanya perempuan
selalu dianggap makhluk yang lemah, tidak memiliki kekuatan, kemampuan dan perempuan juga
selalu dipandang sebelah mata sehingga perempuan seringkali mendapatkan perilaku yang tidak
pantas. Intimidasi, sulitnya bantuan dan ketidakadilan, membuat perempuan hingga saat ini banyak
menjadi korban kekerasan. Begitu juga halnya dengan kepemimpinan perempuan. Kaum
perempuan dianggap tidak layal menempati posisi kepemimpinan di ruang manapun

Menjadi hal menarik untuk melihat fenomena gender di pondok pesantren terutama
dikalangan para santri sebab santri adalah agen of changes yang menjadi ujung tombak
pembangunan negara di masa depan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan perspektif
keilmuan hadis. Perspektif keilmuan hadis yang dimaksud adalah resepsi hadis. Dua rumusan
masalah yang berusaha dijawab melalui penelitian ini. Pertama, bagaimana pola resepsi para santri
atas hadis-hadis kepemimpinan perempuan. Kedua, hal-hal apa saja yang melatarbelakangi
munculnya resepsi tersebut. Penelitian ini akan dilakasanakan di pondok pesantren Diniyyah
Puteri Padang Panjang yang merupakan sekolah pertama putri di Indonesia. Yang didirikan oleh
Syekhah Rahma El Yunusiyah beliau adalah seorang bundo kanduang dalam memajukan
pendidikan perempuan Minangkabau saat itu. Dengan meminjam teori Stuart Hall, data yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner dianalisis secara lebih lanjut.

Hasil penelitian yang didapat bahwa para santri Diniyyah Puteri Padang Panjang memiliki
pemahaman atas hadis kepemimpinan perempuan masih bersifat tekstual sehingga menghasilkan
pola resepsi oposisi. Oposisi dapat diartikan sebagai posisi pembaca menolak sebagian besar isi
teks. namun tidak jarang sebagian kecil para santri Diniyyah Puteri Padang Panjang memiliki
pemikiran-pemikiran yang unik yang mengantarkan pendapat mereka pada pola resepsi negosisasi.
dan Tranmisi pemahaman hadis-hadis kepemimpinan perempuan dikalangan santri Diniyyah
Puteri Padang Panjang di dominasi oleh dari para guru yang dijadikan sebagai rujukan apabila
menjumpai kesulitan dalam memaknai hadis. Guru sangat memiliki peran penting dalam
menentukan pembentukan keagamaan para santri.

Kata Kunci, Resepsi, Kepemimpinan Perempuan, Rahmah EIl Yunusiyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena ketidakadilan terhadap perempuan bisa terjadi dimana pun: di sektor
publik maupun domestik, di ruang sosial maupun privat. Di ruang-ruang itulah perempuan
didefenisikan, dihadirkan dan diperlakukan. Memang, fenomena adanya perempuan
menjadi penyeimbang adanya laki-laki dan itu realitas benar-benar adanya. Namun
faktanya perempuan selalu dianggap sebagai makhluk yang lemah, tidak memiliki
kekuatan, kemampuan, dan perempuan juga selalu dipandang sebelah mata sehingga
perempuan seringkali mendapatkan perilaku yang tidak pantas. Intimidasi, sulitnya
bantuan dan ketidakadilan membuat perempuan bahkan hingga saat ini selalu menjadi
korban kekerasan seperti perdagangan perempuan, pelecehan seksual, kekerasan dalam
keluarga, kelompok, maupun dalam agama.

Secara historis kekerasan terhadap perempuan telah terjadi pada masyarakat Arab
pra Islam yang ketika itu menganut sisitem patriarkhi, dimana posisi dominan dipengang
oleh laki-laki, bapak (suami) sedangkan perempuan ditempatkan layaknya hamba sahaya
dan harta benda yang boleh diperlakukan dengan sewenang-wenang. Fenomena bangsa
Arab Jahiliyyah yang mengubur hidup-hidup bayi perempuannya, tidak memberikan hak
warisan kepada perempuan, poligami dengan belasan isteri, dan membatasi hak-hak
perempuan baik dalam wilayah publik maupun domestik hingga Islam datang mendobrak
budaya dan tradisi patriarkhi bangsa Arab bahkan dapat dikatakan dengan cara yang

revolusioner. Dengan demikian semangat dan pesan universal yang dibawa Islam pada

!Rikza Mugtada, “Kritik Nalar Hadis Misoginis”, Musawa, Vol. 13, No. 2, Desemer 2014, him 2
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dasarnya adalah persamaan antara laki-laki dan perempuan serta berusaha
menegakkan keadilan gender dalam masyarakat?.

Pada perkembangan selanjutnya, semangat Islam untuk meangkat derajat
perempuan terkadang terhalang oleh budaya dan berbagai teks al-Qur’an maupun hadis
yang dipahami secara tekstual dan partikular yang menampakkan ketidakberpihakan
kepada kaum perempuan®, selalu menjadi pembenaran dan justifikasi sikap diskriminatif
terhadap perempuan. Penafsiran yang bias gender tersebut tidak hanya terjadi pada hal-hal
yang spesifik, tetapi juga pada hal-hal yang mendasar seperti awal penciptaan perempuan
yang dianggap dan diyakini bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki
sehingga sejak semula perempuan bersifat derivatif dan sekunder. Perempuan diciptakan
hanya sebagai pelengkap dan untuk melayani laki-laki. Jika laki-laki dan perempuan telah
diciptakan tidak setara oleh Allah, maka selamanya mereka tidak dapat menjadi setara.
Begitu juga dengan kepemimpinan perempuan yang masih dianggap tabu.

Dalam literatur keislaman apabila dipahami secara sekilas seolah tidak memberikan
ruang yang cukup bagi perempuan dalam kepemimpinan. Kaum perempuan dianggap tidak
layak menempati posisi kepemimpinan di ruang manapun. Dengan kata lain perempuan
dianggap tidak memliki kapasitas intelektual, keilmuan, moral dan keahlian yang lain.
Pandangan ini semacam ini merupakan salah satu fakta peradaban patriakis yang telah
berlangsung selama berabad-abad. Perempuan dalam peradaban tersebut dipadang sebagai
manusia kelas dua subordinatif, tidak cerdas terlarang untuk berada pada posisi

menafsirkan, mengelaborasikan, memutuskan, menentukan, dan mengimplementasikan

2 Mochammad Sodik dalam Hamim Ilyas,.Ddk,"Perempuan Tertindas; Kajian Hadis-hadis “Misoginis”,
(Yogjakarta;PSW UIN Sunan Kalijaga, 2003) 4
3 www.suarapembaruan.com /news/2004/09/29/index.html. di akses pada tanggal 02 September 2021
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hukum-hukum agama “perempuan”.* Bahkan Plato, seorang filusuf terbesar,
menempatkan kedudukan terhormat laki-laki pada kemampuannya memerintah, sementara
posisi terhormat perempuan terletak pada kemampuannya melakukan pekerjaan sederhana
atau hina denga berdiam tanpa bicara.> Hal tersebut juga terasa janggal dalam tataran
realitas keindonesian. Walaupun presiden ke empat tiada lain adalah seorang perempuan,
kejanggalan itu tampak pada bidang partisipan politik kaum perempuan, misalnya kuota
perempuan dalam kursi parlemen yang hanya diberi jatah 30% (tiga puluh persen). Penulis
masih curiga jangan-jangan adanya kuota 30% tersebut masih karena “keterpaksaan
demokratisasi simbolik™ sebab realitasnya, jumlah perempuan yang duduk di parlemen
hanya segelintir orang tidak sampai 30%.°

Demikian halnya dalam ranah ibadah (baca: shalat) perempuan masih dianggap
tidak qualified untuk memimpin shalat. Bahkan ada sebagaian ulama yang mengharamkan.
Hal ini dapat dicermati Ketika pada tanggal 18 Maret 2005 seorang tokoh feminisme Islam
dari Amerika Serikat Amina Wadud Muhsin, memimpin shalat Jum’at yang diikuti oleh
100 orang jamaah baik laki-laki maupun perempuan di sebuah gereja Anglikan, New York.
Akibatnya beliau mendapatkan stigma buruk, dicaci maki, disumpah-serapahi dan dikutuk
oleh banyak pihak di seluruh dunia. Karakter Amina Wadud dibunuh. Namun, ia tetap
berjalan membela temuan ilmiahnya.’

Anggapan-anggapan tersebut jelas bertentangan dengan realitas di segala tempat

dan zaman. Realitas sepanjang sejarah menunjukkan tidak sedikit perempuan cerdas,

him 21

him 189

4 K.H Husein Muhammad, “Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah” (Yogjakarta: IRCiSoD,2020)

SQuraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2008)
6 http://www.pikiran-rakyat.com/node/237654 di akses pada tanggal 05 Januari 2022
7 K.H Husein Muhammad, “Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah” (Yogjakarta: IRCiSoD,2020)
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kreatif dan menjadi pemimpin yang sukses sebagaimana kaum laki-laki. Khaled Abou el-
Fadl menulis dalam bukunya yang terkenal Melawan Tentara Tuhan, bahwa sejarah Islam
sesudah abad ke-3 H/9 M menunjukkan peranan kaum perempuan yang cukup kompleks
dan multidimensi. Sementara itu, Ignaz Goldziher, intelektual, penelitian, dan orientalis
masyhur, menyebut bahwa setidaknya 15% ulama hadits ialah perempuan.®

Hemat penulis jumlah kepemimpinan perempuan yang lebih sedikit dari
kepemimpinan laki-laki bukanlah suatu yang esensial. Satu atau dua orang perempuan
pemimpin perempuan saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa perempuan tersebut
memiliki potensi dan kualitas intelektual dan moral yang tidak selalu lebih rendah atau
lemah dari kaum laki-laki dan kepemimpinan seseorang tidak tergantung jenis kelamin
apakah itu laki-laki atau perempuan, jadi relatif saja.

Hal yang menjadi masalah utamanya terletak pada kita, masyarakat, budaya, tradisi,
politik, instrument-instrumen hukum, pandangan keagamaan, dan kebijakan lain dalam
memberi kesempatan dan akses yang sama untuk laki-laki dan perempuan menjadi
pemimpin, sehingga tegaknya keadilan gender di masyarakat. Jika fenomena itu meliputi
basis kesadaran dan bangunan nilai yang kompleks, maka dimensi agama merupakan
bagian yang sangat penting. Penafsiran dan pemahanam ulang terhadap teks agama seperti
al-Qur’an dan hadis, menjadi suatu hal yang menarik diperbincangkan terutama dikalangan
pondok pesantren °.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menjadi gerbang
awal terjadinya transmisi dan transformasi nilai-nilai yang terkandung dalam memahami

ilmu agama Islam. Pondok pesantren memang memiliki tradisi yang sangat kuat dalam

8 K.H Husein Muhammad, “Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah”’, him 39
9 Hamim llyas,.Ddk,Perempuan Tertindas; Kajian Hadis-hadis “Misoginis”, XVII



menyebarluaskan nilai-nilai dan mentransformasikan pikiran dan tingkah laku para santri.
Materi yang dipelajari di pesantren merujuk kitab-kitab kuning, kebanyakan merupakan
kaidah-kaidah figh dan bersifat normatif yang cenderung patriarkis dan membentuk
pemahaman yang bias gender, untuk itu teks-teks agama menjadi penting untuk dikaji
ulang, dalam hal ini yang dinilai misoginis dan menyudutkan perempuan. Hadis tersebut
perlu dikritisi untuk mengungkap kebenaran nilai yang dikandung°.

Pondok pesantren telah telanjur terdoktrin tentang posisi perempuan harus berada
di bawah posisi laki-laki, karena secara “kodrat”, laki-laki diberikan sesuatu yang lebih
dari pada perempuan. Urusan perempuan hanya dibatasi di ruang domestik (dapur, sumur,
dan kasur), dan tidak boleh aktif di ruang public, karena dikhawatirkan menyebabkan
fitnah. Dalam Kkitab-kitab kuning yang menjadi pegangan di pondok pesantren
menunjukkan akan kewajiban seorang istri yang harus tunduk kepada suami, bahkan jika
manusia boleh menyembah manusia, istri wajib menyembah suaminya. Aturan ini
“given”, tidak bisa diubah, karena telah difatwakan oleh para ulama, baik salaf maupun
khalaf.'!

Menjadi hal menarik untuk melihat fenomena gender dikalangan para santri, santri
sebagai kaum pelajar sebagai agent of change yang menjadi ujung tombak pembangunan
negara di masa depan. Meneliti fenomena tersebut dengan kritisisme yang memadai
diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk kewaspadaan bias gender di pondok pesantren.
Adapun rencana penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perspektif hadis,

setidaknya terdapat dua alasan mendasarinya, pertama hadis sebagai ajaran Islam kedua

10 Hambali, “Pendidikan Adil Gender Di Pondok Pesantren (Studi tentang Membangun Gender Awareness

di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolingg)”, Jurnal Pedagogik, VVol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017, him

169

11 K.H Husein Muhammad, “Islam Agama Ramah Perempuan” (Yogjakarta: IRCiSoD, 2021), him 45



setelah Al-qur’an, hadis memiliki potensi sebagai trigger (pemicu) munculnya keadilan
gender tersebut. Oleh karena itu menjadi menarik untuk menelisik pemahaman dasar hadis
yang dimiliki seseorang tentang hadis kepemimpinan perempuan (melihat dialektika dan
pengaruh ruang sosial induvidu), kedua dengan memahami corak resepsi hadis-hadis
kepemimpinan seseorang dapat memberikan gambaran atas corak pemahaman yang lebih
luas yaitu corak pemahaman keagamaan pelajar. Hal tersebut sekaligus dapat membantu
memahami munculnya dasar perilaku keagamaan bahkan kontruksi keagamaan dikalangan
santri di pondok pesantren.

Demi mendapatkan data yang memadai, penelitian ini akan dilakukan disalah satu
pondok pesantren di Sumatera Barat yaitu Diniyyah Puteri Padang Panjang yang
merupakan sekolah perempuan pertama di Indonesia yang didirikan oleh Syekhah Rahmah

El Yunusiyah. Selebihnya mengenai metode penelitian akan dijelaskan kemudian.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini setidaknya terdapat dua pertanyaan akademik yang mendasar
dan perlu mendaapatkan jawaban, yaitu:
1. Bagaimana pola resepsi hadis-hadis kepemimpinan perempuan oleh santri pondok
pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang?
2. Bagaiamana transmisi dan transformasi pemahaman hadis-hadis kepemimpinan
perempuan santri di pondok pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan akademik diatas, penelitian ini memiliki tujuan dan

kegunaan sebagai berikut:



1. Mengetahui pola resepsi hadis-hadis kepemimpinan perempuan oleh santri pondok
pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang

2. Mengetahui transmisi dan transformasi pemahaman hadis-hadis kepemimpinan
perempuan santri di pondok pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang

D. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontrubusi dalam mengupayakan
kesetaraan gender dikalangan para santri dan memperdaya perempuan dengan
pendidikan agar tidak ada lagi bias gender terutama di pondok pesantren

2. Dengan hadirnya pemahaman mengenai hadis-hadis kepemimpinan perempuan
dikalangan santri pondok pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang diharapkan
mampu memberikan gambaran mengenai tingkat pengaruh sosial budaya dalam
memaknai teks-teks agama (hadis). Secara lebih lanjut, hal ini bermanfaat dalam
memahami latar belakang terbentuknya beragam sikap keberagamaan para pelajar.
Hal ini tentu amat bermanfaat bagi pondok pesantren maupun pihak-pihak lainnya
dalam upaya menwujudkan pelajar dengan keberislaman yang moderat

3. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan angin segar bagi model kajian
hadis di Indonesia. Tidak hanya berkutat pada kajian teks dan atau berhenti pada
kajian living hadis yang berusaha mengungkap adanya “hadis-hadis yang hidup” di
masyarakat, akan tetapi kajian hadis yang dipadukan dengan analisis sosial seperti
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih besar yang secara
langsung dirasakan oleh masyarakat seperti contohnya pengambilan kebijakan dan

pertimbangan oleh sekolah atau pihak terkait dalam upayanya menciptakan



keadilan gender para pelajar hingga dalam keberislamannya sesuai dengan konteks
keindonesian (moderat)

4. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi khazanah kajian ilmu hadis dan mampu
menjadi pemantik ulang terbangunnya jembatan (integrasi-interkoneksi) yang
nyata antara ilmu agama dengan ilmu yang lain (dalam hal ini sosio-antropologi)

E. Tinjauan Pustaka

Demi mendapatkan referensi yang memadai dan mendapatkan hasil penelitian yang
memiliki kebaruan, peneliti melakukan pembacaan atas beberapa penelitian yang telah
lalu. Adapun hasil dari pembacaan yang telah peneliti lakukan yaitu penelitian dengan
objek kajian yang hampir serupa dengan tema penelitian ini.

Pada kategori yaitu penelitian yang memiliki tema kajian yang hampir serupa,
kelompok penelitian ini dibagi atas tiga tema pokok yaitu tentang hadits kepemimpinan
perempuan, tentang resepsi hadis, dan tentang Syekhah Rahma El Yunusiyyah.Pada
kelompok pertama ada beberapa tipe penelitian yaitu sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Devi Wahyuni dengan judul “Kebijakan
Kepemimpinan Perempuan Dalam Pendidikan Islam Refleksi atas Kepemimpinan RKY
Rahmah EI Yunusiyyah”. Penelitian ini difokuskan pada Pemikiran Rahmal El Yunusiyyah
yang menjadi salah satu tokoh yang memperdaya perempuan dengan mendapatkan
Pendidikan yang layak'?

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Yuminah Rohmatullah yang berjudul:

“Kepemimpinan Perempuan dalam Islam: Melacak Sejarah Feminisme melalui

2Dewi Wahyuni, “(Kebijakan Kepemimpinan Perempuan Dalam Pendidikan Islam Refleksi atas
Kepemimpinan RKY Rahmah El Yunusiyyah)”, Islam Realitsa: Journal of Islamaic and Sosial Studies, Vol 3 no 1
Januari-Juni 2017, him 56



Pendekatan Hadits dan Hubungannya dengan Hukum Tata Negara”. Penelitian ini
membahas tentang kepemimpinan perempuan dengan pendekatan hadis dan hubungan
dengan negara serta menganalisa keshahihan matan hadis kepemimpinan perempuan
dengan metode tematik.™

Ketiga, Yusdani, seorang akademisi dari Universitas Islam Indonesia dalam
bukunya Fikih Politik Muslim membahas secara khusus topik ‘Islam dan Kepemimpinan
Perempuan’. Dalam tulisannya, Yusdani lebih banyak mengutip pendapat Syamsul Anwar
dan Edi Safitri serta para ulama’ klasik dibanding mengeksplorasi pendapatnya sendiri.
Pastinya, apa yang tertulis di sana tentu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
penulisnya dan karenanya dapat disimpulkan bahwa Yusdani memang mengafirmasi
kepemimpinan perempuan. Pelarangan terhadap kepemimpinan perempuan, simpulnya,
bukan semata karena alasan teologis tetapi lebih kepada justifikasi politis

Keempat, Saiful Waris, mahasiswa jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum
angkatan 2008 meneliti tentang “Kepemimpinan Politik Perempuan dalam Perspektif
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’” (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga). Sesuai dengan
judulnya, penelitian tersebut mendeskripsikan kepemimpinan politik perempuan dengan
model studi komparatif antara dua organisasi masyarakat (ormas) keagamaan terbesar di
Indonesia. Penelitian yang penulis lakukan memang memiliki variabel utama yang hampir
sama dengan penelitian tersebut. Bedanya adalah objek komparasinya dimana untuk
penelitian penulis yang dibandingkan adalah pemikiran tokoh, dan bukan ormas

keagamaan.*

13 Yusdani. “Fikih Politik Muslim: Doktrin, Sejarah, dan Pemikiran ”. (Yogyakarta: Amara Books, 2011),
him 30

14 Saifu Warisl. “Kepemimpinan Politik Perempuan dalam Perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama’, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2013
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Kelima, Sebuah buku yang berjudul “Politik Sosial dan Kepemimpinan Wanita”
karangan Abd Rasyid M. Sebagaimana judulnya, buku ini merupakah hasil dari renungan
(refeksi) penulisnya terhadap isu-isu politik yang sedang berkembang dan juga
menjelaskan hubungan ilmu politik dengan ilmu pengetahuan dengan pendekatan filsafat
dan hubungan dengan ilmu-ilmu sosial lainnya. Lebih spesifiknya mengenai Kiprah
kepemimpinan Wanita sebagai realitas gender di Lembaga birokrasi maupun akademik.*®

Keenam, Dsertasi dari Umi Khoiriyah judul “Hadis-hadis Tentang kepemimpinan
Publik Bagi Perempuan Dalam Al-Kutub Al-Sittah” PPs IAIN Sunan Ampel. Dsertasi ini
membahas tentang keberadaan serta kehujahan hadis-hadis kepemimpinan perempuan
yang terdapat dalam al-Kutub al- Sittah serta pemahaman tentang hadis-hadis tersebut.35
Dsertasi ini berbeda dengan tema penelitian skripsi saya ini. Sebab, dalam dsertasi ini
membahas tentang keberadaan hadis-hadis tentang kepemimpinan perempuan dalam al-
Kutub Al-Sittah®

Kelompok kedua adalah kelompok penelitian dengan tema resepsi dan atau resepsi
hadis. Setidaknya terdapat empat penelitian dengan tema resepsi dan atau resepsi hadis
yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Resepsi atas konsep Bulon Suro dalam Perayaan Ruwat Agung Bumi Nuswantoro

di Trowulan Kabupaten Mojokerto (Studi Living Hadis). Penelitian ini merupakan

penelitian skripsi yang disusun oleh Avif Sulaiman Nur lewat bimbingan Subhkani

5Abd Rasyid M, “Politik Sosial Dan Kepemimpinan Wanita” (Ponorogo: Wadegroup, 2017)
16 Umi Khoiriyah, “Hadis-hadis Tentang kepemimpinan Publik Bagi Perempuan Dalam AlKutub Al-Sittah”
Dsertasi PPs IAIN Sunan Ampel
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Sukuma Dewi, M.A. Diterbitkan oleh Fakultas Usuluddin dan Pemikiran Islam
pada tahun 2019.
2. Resepsi Ayat-Ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw tentang Relasi Muslim dan Non-
Muslim di Kalangan Ulama Muang Pattani Thailand Selatan
Penelitian ini dilakukan oleh Miss Nutcharee Hempithak dengan editor Dr. Inayah
Rohmaniyah, S. Ag, M. Hum, M.A. Penelitian ini diterbitkan oleh Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019
3. Komunitas Rumah Ta’aruf Qu Sleman Yogyakarta dan Resepsi terhadap Makna
Ta’aruf (Kajian Living Qur’an)
Penelitian ini dilakukan oleh Nuzulla Ilhami dan Dr. Saifuddin Zuhri, M.A sebagai
editor. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2019
4. Resepsi terhadap Konsep Aurat dalam al-Qur’an dan Hadis dalam Penggunaan
Lilik (Studi Kasus di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, Sumatera Barat)
Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang disusun oleh Ezi Fadhila lewat
bimbingan Dr.H. Ahmad Baidowi, M. Si dan diterbitkan oleh Fakultas Usuluddin
dan Pemikiran Islam pada tahun 2017
Keempat penelitian diatas merupakan suatu penelitian yang hanya berfokus pada
resepsi teks. Adapun penelitian keempat jenis penelitian tersebut adalah sama yaitu
penelitian lapangan. Penelitian nomor urut 1 dan 3 lebih komprehensif dibandingkan
dengan penelitian nomor urut 2 dan 4, dikarenakan mengkolaborasikan teori resepsi
dengan living (Qur’an maupun hadis). Adapun teori resepsi yang digunakan dalam

penelitian di atas sangat beragam. Mengenai hasil penelitian, keempat penelitian di atas
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memberikan hasil yang sama yaitu berupa analisis deskriptif. Titik perbedaan penelitian
ini dengan penelitian diatas adalah dalam tekni pengumpulan datanya. Berbeda dengan
penelitian ini, keempat penelitian tersebut justru berusaha mengungkap pola resepsi atas
teks yang telah beredar. Sementara itu, penelitian ini justru melakukan hal yang sebaliknya.
Terlebih dahulu penelitian akan menyebarkan redaksi teks (hadis) dengan tujuan
mengungkap kesan pertama yang muncul pelajar terkait dengan redaksi teks hadis. Pola
resepsi ini akan dianalisi lebih jauh menggunakan teori Stuart Hall.

Adapun mengenai kelompok ketiga, penulis menemukan beberapa tulisan yang
menuliskan mengenai Rahma El Yunusiyah adalah sebagai berikut:

Penulisan skripsi dengan judul “Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah El
Yunusiyah” yang ditulis oleh Fennazhra dan artikel dengan judul “Pendidikan Perempuan
dalam Pemikiran Rahmah EI Yunusiyah”

Kedua tulisan tersebut membahas mengenai kontribusi yang diberikan oleh
Rahmah El Yunusiyah berupa pemikiran dan aktivitas dakwah yang dilakukannya pada
masa lalu untuk membela Islam dan membela hak kaum wanita. Tulisan tersebut juga
menceritakan bagaimana perjuangan Rahma untuk membangun sekolah yang
diperuntukkan untuk kaum wanita yang diberi nama Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang. Hal tersebut dilakukanya karena beliau melihat kaum wanita seusianya pada saat
itu tidak mendapatkan pendidikan yang layak'’.

Kemudian terdapat sebuah skripsi lainnya yang berjudul “Pembaharuan Pendidikan
Islam di Minangkabau: Telaah Atas Pemikiran Rahmah El Yunusiyah yang ditulis oleh

Dewinofrita. Skripsi ini secara umum membahas mengenai kiprah dan pemikiran Rahmah

17 Fennazhra,” Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah El Yunusiyah . Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah
dan llmu Komunikasi UIN Syarif Hidaytullah Jakarta, 2011, him. 86



13

El Yunusiyah dalam pembaharuan pendidikan Islam di Minangkabau yang bisa dilihat
dengan adanya Diniyyah School Puteri. Serangkaian perjuangan dan usaha yang telah
dilakukan oleh Rahmah EIl Yunusiyah dalam pembaharuan pendidikan di Minangkabau
menjadikan Rahmah El Yunusiyah satu diantara ulama yang berpengaruh ketika itu di
Minangkabau, khususnya di Padang Panjang?®.

Setelah menelaah buku, skripsi, dan artikel yang telah disebutkan diatas, penulis
menarik kesimpulan bahwa, telah banyak buku, artikel dan skripsi yang membahas
mengenai hadis-hadis kepemimpinan perempuan, namun penulis tidak menemukan tulisan
yang membahas mengenai hadis-hadis kepemimpinan perempuan dikalangan para pelajar.
Oleh karena itu, penulis dan penelitian mengenai resepsi hadis-hadis kepemimpinan
perempuan dikalangan para pelajar layak untuk dikembangkan.

Kerangka Teori

Resepsi merupakan satu bentuk teori yang berkembang dalam dunia sastra dalam
menganalisis teks, akan tetapi konsep tersebut pada parktiknya dapat juga dipakai untuk
melakukan penelitian teks-teks nonsastra. Kata resepsi berasal dari kata recipere (Latin),
reception (Inggris) yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca.
Resepsi berarti menerima atau penikamatan karya oleh pembaca'®. Resepsi merupakan
aliran yang meneliti teks sastra dengan bertitik tolak kepada pembaca dengan memberi
reaksi atau tanggapan terhadap teks itu. Dalam konteks penelitian, resepsi bisa diartikan

sebagai pengolahan teks hadis dan cara-cara pemberian makna terhadap teks hadis

18 Dewinofrita,” Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau: Telaah Atas Pemikiran Rahma El

Yunusiyah”. Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta,2003, hlm 87.

him 165

19 Nyoma Kutha Ratna, “Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra ”, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,2008),
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sehingga muncul respon sebagai akibat reaksi atau tanggapan terhadap?® suatu hadis.
Analisis resepsi juga bisa dikatakan sebagai perspektif baru dalam aspek wacana dan sosial
dari teori komunikasi.

Dalam meresepsi sebuah teks bukan hanya makna tunggal, tetapi memiliki makna
yang akan memperkaya pemahaman suatu teks tersebut. Ketika seseorang membaca
sebuah teks, maka masyarakat akan menemuan sebuah reaksi atau respon terhadap apa
yang dilihatnya. Reaksi-reaksi itulah yang akan memicu sebuah pandangan atau pendapat
mengenai sebuah fenomena sosial. Respon yang di maksudkan tidak dilakukan antara
karya dengan seorang pembaca, melainkan pembaca sebagai proses sejarah, pembaca
dalam periode tertentu.?

Dalam kajian resepsi hadis pembacaan sebuah tradisi yang berlandaskan pada teks
sangat penting untuk melihat tranmisi dan transformasi teks tersebut, dari mana sumber
pertama teks tersebut lahir sehingga teks tersebut dijadikan oleh masyarakat sebagai
landasan utama dalam melaksanakan suatu tradisi atau bisa disebut dengan istilah living
hadis (hadis yang hidup). Dengan demikian dapat terlihat apakah teks tersebut mengalami
perkembangan dan perubahan pada setiap masanya.?? Transmisi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia merupakan proses pengiriman (penerusan) pesan dan sebagainya dari
seseorang kepada orang lain. Oleh karenanya proses ini memerlukan paling sedikit dua
objek, yaitu pengirim dan penerima atau dalam penelitian ini yaitu hubungan antara guru

dan santri.®

20 Suwardi Endraswara, “Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori dan Aplikasi ”,
(Yogjakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him 118

21 Devinna Riskiana Aritonang, “Analisis Pendekatan Resepsi Sastra Terhadap Novel Chairil Tanjung Si
Anak Singkong” (ISSN, Vol.3 No.1 Januari — Juni 2018) him 65

22 Ridha Hayati, “Da’wah Transmission and Transformation (A Study of Living Hadith in the Nussa
Official Youtube Channel)”, Jurnal Bima Islam, Vol 13 No.1 05 Juli 2020, him 175

2 Lihat https://jagokata.com/arti-kata/transmisi.html. diakses pada tanggal 10 Juni 2022
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Transformasi adalah perubahan, yaitu perubahan terhadap suatu hal atau keadaan.?*
Jika suatu hal atau keadaan berubah itu adalah budaya, budaya itulah yang mengalami
perubahan. Pada hakikatnya perubahan budaya merupakan bentuk transformasi yang
mengikuti zaman dan pemikiran penyalinnya. Prinsipnya penciptaan setiap teks tidak pada
situasi kosong, melainkan berdasarkan teks-teks terdahulu. Jadi tidak ada sebuah teks pun
yang benar-benar mandiri. Penciptaan kembali terhadap teks dalam bentuk yang berbeda
bahasa, jenis, dan fungsinya merupakan gejala terjadinya transformasi teks. Dengan
demikian kerangka transmisi dan transformasi ini digunakan untuk melihat bagaimana
perkembangan resepsi terhadap teks dalam penelitian ini resepsi santri terhadap hadis
kepemimpinan perempuan®

Dalam penelitian resepsi didominasi oleh padangan Stuart Hall. Konsep encoding-
decoding Stuart Hall ini mendorong terjadinya interpretasi yang beragam dari suatu teks
media. Menurut Hall, encoding adalah proses menerjemahkan yang dilakukan oleh
produsen terhadap suatu hal, sementara decoding adalah proses pemaknaan yang dilakukan
oleh audiens sesuai dengan konteks sosial dan kulturalnya ketika mengonsumsi atau
meresepsi sebuah teks. Keduanya mungkin memiliki latar belakang dan pengalaman yang
berbeda, sehingga dimungkinkan terjadinya perbedaan antara keduanya dalam memaknai
pesan.?®

Hemat penulis dari pengertian di atas resepsi adalah penerimaan pembaca terhadap

suatu teks yang dibaca. Pembacaan terhadap teks yang dipengaruhi dengan ilmu

2 jhat: Kemendikbud,” KBBI Daring”, http://kbbi.kemendikbud.go.id/ . di akses pada tanggal 11 Juli 2022

25 Miftahur Rahma, “Resepsi terhadap Ayat Al-Kursi dalam Literatur Keislaman” Jurnal Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Vol 3 No.2, 2008. him 145

26 Simon.Durin, Encoding Decoding: the cultural studies reader by Stuart Hall (1993), Hal. 92 — 93
https://faculty.georgetown.edu/irvinem/theory/SH-Encoding-Decoding.pdf pada 17 Juni 2022
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pengetahuan, pengalaman dan latar belakang yang dimiliki setiap orang berbeda-berbeda.
Sehingga membentuk opini, pendapat, penilaian, dan pandangan seseorang terhadap teks
yang dibaca. Dan untuk melihat keutuhan suatu teks tidak hanya bertumpu pada teks dan
pengarang saja namun juga mempertimbangkan penerimaan pembaca.

Melihat resepsi hadis kepemimpinan perempuan dikalangan santri merupakan hal
yang dapat membantu memahami dasar munculnya perilaku keagamaan bahkan kontruksi
keagamaan yang terbangun di kalangan para santri. Santri yang merupakan agent of change
yang menjadi tonggak estafet ulama, santri memiliki peran penting dalam menyebarkan
khazanah ilmu agama Islam di tengah-tengah masyarakat dan menjadi hal menarik meneliti
bias gender dikalangan santri terutama di Diniyyah Puteri Padang Panjang

Stuart Hall menjelaskan tentang tiga kemungkinan posisi pembaca ketika
berhadapan dengan teks. Pertama, Posisi dominan hegemoni. Dominan hegemoni
diartikan sebagi posisi dimana pembaca menerima secara keseluruhan isi kandungan teks
yang telah dibaca. Kedua, posisi negosisasi diartikan sebagai posisi dimana pembaca
menerima sebagian isi teks dan menolak sebagian yang lain. dalam proses menerima dan
menolak ini tentu terdapat proses negosisasi yang berlangsung dalam benak pembaca.
Ketiga, posisi oposisi. Oposisi dapat diartikan sebagai posisi pembaca menolak sebagian
besar isi teks. Teori tiga posisi pembaca inilah yang digunakan dalam penelitian ini®’.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian lapangan (field research). Adapun

lokasi penelitian dibatasi pada pelajar Diniyyah Puteri Padang Panjang. Bahan dan materi

27 A Shaw. Econding and deconding affordances: Stuart Hall and interactive media technologies,592-602.
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penelitian didapatkan melalui pengamatan langsung (observasi), wawancara mendalam (in
depth interview) dan dokumentasi?®.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer berupa data yang didapat di lapangan. Sedangkan
sumber data sekunder berasal dari kajian atas literatur-literatur yang setema dan atau
berkaitan dan menunjang penelitian ini. Terkait dengan teknik yang digunakan dalam
pengambilan data lapangan, yaitu berupa teknik pengamatan secara langsung (observasi),
teknik penyebaran angket/ kuesioner, wawancara mendalam (in depth interview), dan
dokumentasi?®.

3. Teknik Pengumpulan Data

Terkait teknik pengumpulan data, terlebih dahulu penulis menentukan sekolah-
sekolah yang berada di wilayah Sumatera Barat yang dijadikan sample dalam penelitian
ini. Dan sekolah yang terpilih adalah Diniyyah Puteri Padang Panjang yang merupakan
sekolah khusus putri. Penulis memilih lokasi tersebut karena sekolah perempuan pertama
di Indonesia yang didirikan oleh Syekhah Rahmah EI Yunusiyyah.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
pengamatan langsung (observasi), penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Alasan
pengamatan langsung dilakukan adalah demi mendapatkan informasi awal tentang

gambaran corak keagamaan yang terbangun di pondok pesantren. Lebih lanjut,

28 |_J. Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif ” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018) hlm 123
29 B Bungin. “Metodologi Penelitian Kualitatif ” (Jakarta: Kencana, 2005), him 161
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pengamatan langsung dibutuhkan untuk melihat secara ekslusif kebiasaan-kebiasaan dalam
mengekspresikan keberislaman yang dilakukan oleh para pelajar di pondok pesantren.

Selain pengamatan langsung, teknik lain yang juga digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik penyebaran kuesioner. Tujuan dari
menyebarkan kuesioner ini untu menangkap data awal tentang resepsi hadits-hadits
kepemimpina perempuan.

Teknik selanjutnya yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Adapaun pendokumentasian berupa foto. Tujuan dari pendokumentasian
berupa foto tidak lain sebagai instrument pelengkap yang akan membantu penyampaian
informasi-informasi hasil penelitian menjadi lebih mudah dipahami®.

4. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, data yang didapat diolah dengan menggunakan teknik
deskriptif interpretatif. Metode pertama, yaitu teknik deskriptif digunakan untuk
mendiskripsikan hadits kepemimpinan perempuan dikalangan para pelajar di pondok
pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang. Teknik kedua yaitu interpretatif digunakan
untuk meinterpretasi dan menganalisis secara lebih lanjut hasil pengamatan dan wawancara
yang telah dilakukan dengan narasumber®!,

H. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika pembahasan

penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab sebagai berikut:

30 Juliansyah Noor. “Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah . (Jakarta: Kencana,
2012), him 50
31 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah”. him55.
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Pada BAB | yang merupakan pendahuluan, akan dibahas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, batasan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Pada BAB Il. akan dibahas mengenai gambaran umum objek penelitian.
kepemimpinan perempuan dalam Islam, kepemimpinan perempuan dalam Al-Qur’an dan
Hadits yang dijadikan referensi kepemimpinan perempuan, penjabaran mengenai tipologi
pondok pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang yang telah ditetapkan sebagai lokasi
penelitian dan pendapat para Ulama mengenai Kepemimpinan Perempuan.

Pada BAB Il akan dibahas mengenai kepemimpinan perempuan di pondok
pesantren Diniyyah Puteri Padang Panjang. Biografi Rahma ElI Yunusiyah dan
pemikirannya sebagai Bundo Kanduang dalam Pendidikan perempuan dan Sejarah Bundo
Kanduang di Diniyyah Puteri Padang Panjang.

Pada BAB IV yang merupakan analisa dan hasil penelitian mengenai pola dan latar
belakang resepsi hadits-hadits kepemimpinan perempuan menurut santri.

Dan pada BAB V akan ditutup dengan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian

ini dan saran-saran untuk penelitian lain yang tertarik dengan meneliti tema yang serupa
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BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

1. Dari penelitian yang berlokasi di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, peneliti
mendapatkan hasil, bahwa pemahaman terhadap hadis kepemimpinan perempuan
masih bersifat bias gender dan tekstual dengan meanggap perempuan sebagai makhluk
yang lemah, tidak berdaya dan tidak pantas untuk menjadi pemimpin karena
perempuan lebih mengedepankan emosi. Laki-laki lebih berhak menjadi pemimpin
karena sesuai dengan Firman-Nya Q.S An-Nisa>" ayat 34, yang mana laki-laki
dianggap pemimpin bagi perempuan. Pola resepsi hadis kepemimpinan perempuan
adalah pola resepsi oposisi. Oposisi dapat diartikan sebagai posisi pembaca menolak
sebagian besar isi teks. namun tidak jarang sebagian kecil para santri Diniyyah Puteri
Padang Panjang memiliki pemikiran-pemikiran yang unik yang mengantarkan
pendapat mereka pada pola resepsi negosisasi

2. Tranmisi pemahaman hadis-hadis kepemimpinan perempuan dikalangan santri
Diniyyah Puteri Padang Panjang di dominasi oleh dari para guru yang dijadikan sebagai
rujukan apabila menjumpai kesulitan dalam memaknai hadis. meski para santri
memiliki keterbatasan waktu dan mengakses terhadap internert, para santri tetap
berusah mengakses hadis dari sumber bacaan buku pelajaran agama. Dan Intensitas
membaca hadis di kalangan santri Diniyyah Puteri Padang Panjang cukup tinggi karena

minimal satu minggu sekali membaca satu hadis atau kutipan hadis.

69
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B Saran-saran

Adapun saran-saran adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat
mengenai resepsi hadis di kalangan pelajar. Perlu dikembangkan penelitian dengan
objek kajian yang lebih luas. Dengan pemahaman terhadap pola resepsi tersebut,
diharapkan mampu menyingkap pola pemahaman para santri terhadap teks-teks agama.
Hal tersebut mampu menjadi dasar dalam memahami pola perilaku keagamaan para
santri.

2. Untuk perempuan hebat dimanapun kamu teruslah untuk lebih aktif dalam hal-hal yang
positif dan terus berkarya agar perempuan tidak lagi dianggap sebagai makhluk yang
lemah dan jadilah perempuan yang berpendidikan karena kamu adalah madrasah

pertama dalam keluarga yang akan melahirkan generasi-generasi hebat.
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